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 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk instruen 

penilaian praktikum fisika berbasis PhET Simulation. Penelitian ini 

menggunakan penelitian dan pengembangan (research and 

development) dengan model pengembangan 4D yang dicetuskan oleh 

Thiagarajan & Semmel. Peserta ujicoba adalah mahasiswa prodi 

Tadris Fisika IAIN Kendari sebanyak 30 orang, instrumen yang 

terdiri atas pedoman wawancara, lembar observasi dan instrument 

utama adalah tes performance yang divalidasi oleh penilaian ahli 

yang terdiri dari Ahli Asesmen, Praktisi Pendidikan, Ahli Materi, 

dan Teman Sejawat. Analisis data dan ujicoba pengembangan 

produk terdiri dari analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Perangkat penilaian praktikum 

fisika berbasis PhET Simulation yang dikembangkan valid, reliabel, 

serta layak digunakan. 
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Abstract 

 This research aims to produce a PhET Simulation-based physics 

practicum assessment instrument product. This research uses 

research and development with the 4D development model coined 

by Thiagarajan & Semmel. The trial participants were 30 students 

from the IAIN Kendari Physics Education Study Program. The 

instrument consisted of an interview guide, observation sheet and 

the main instrument was a performance test which was validated by 

expert assessment consisting of Assessment Experts, Education 

Practitioners, Material Experts and Colleagues. Data analysis and 

product development trials consist of qualitative analysis and 

quantitative analysis.  The results of this research show that the PhET 

Simulation-based physics practicum assessment tool developed is 

valid, reliable and suitable for use. 
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Pendahuluan 

Akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dan dihebohkan dengan kejadian merebahnya 

wabah virus Corona. Situasi pandemi COVID-19 telah mempercepat transisi ke 

pembelajaran daring, termasuk praktikum. Hal ini menuntut pengembangan 

instrumen penilaian yang dapat diaplikasikan dalam konteks virtual, agar tetap 

efektif dalam mengevaluasi hasil belajar [1].  

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang untuk mengembangkan 

instrumen penilaian yang lebih inovatif dan interaktif. Penggunaan platform digital 

dan laboratorium virtual menjadi kebutuhan untuk menyesuaikan dengan 

perubahan cara belajar di masa kini [2][3]. Salah satu alternative yang bisa dilakuan 

yaitu memanfaatkan praktikum dengan system online menggunakan PhET 

simulation [4][5]. 

Simulasi PhET merupakan suatu perangkat simulasi yang diciptakan untuk 

mempermudah proses berlangsungnya pembelajaran fisika sehingga 

perancangannya dibuat berbagai jenis rupa agar peserta didik tertarik dan lebih 

mudah dioperasikan sehingga  dapat memberikan umpan balik dari animasi yang 

ditampilkan [12]. Diaplikasi simulasi PhET ada banyak jenis percobaan fisika yang 

ditawarkan dan disediakan mulai dari percobaan dasar-dasar fisika sampai ke 

percobaan fisika modern. Akan tetapi dalam tulisan ini penulis menggambil 

percobaan gelombang. 

Dikhususkan konsep fisika yang jatidirinya berkaitan erat dari kegiatan praktikum. 

Sebelumnya praktikum dilakukan secara tatap muka di ruangan laboratorium riil 

[6]. Salah satu caranya pendidik dapat memberikan praktikum dengan pemanfaatan  

virtual laboratorium sebagai wahana dalam menjalankan fungsi praktikum [7]. 

Laboratorium virtual yang dimanfaatkan dan dapat difungsikan dari perangkat 

smartphone maupun PC (komputer) [8]. Laboratorium maya (virtual) memiliki  

manfaat, di antaranya peserta didik melakukan percobaan dengan  memanipulasi 

variabel-variabel yang ada didalamnya  tanpa takut untuk melakukan kesalahan, 

disamping itu peserta didik dapat meningkatkan penguasaan dan pemahaman 

konsepnya [9]. 

Yang menjadi permasalahan sekarang ini adalah penilaian proses dalam 

laboratorium virtual itu sendiri [10]. Sebagian besar pendidik belum mampu 

mengoperasikan laboratorium virtual secara lancar, ini diakibatkan karena belum 

adanya perangkat panduan praktikum virtual yang distandarisasi dan yang sangat 

mengkhawatirkan karena pendidik dalam menilai kegiatan aktivitas praktikum 

virtual hanya mengandalkan hasil akhirnya saja [11]. Hal ini dikarenakan belum 

adanya suatu formula instrument penilaian khusus untuk menilai aktivitas kegiatan 

praktikum secara virtual. Oleh karena itu, Dengan berbagai metode dan jenis 

praktikum yang ada, instrumen penilaian harus mampu menyesuaikan diri dengan 

konteks yang berbeda. Hal ini mencakup praktikum laboratorium, simulasi virtual, 

serta proyek berbasis penelitian. 
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Berdasarkan permasalahan mengenai penilaian praktikum pada laboratorium virtual 

yang diungkapkan,  maka penulis sangat urgen memandang adanya suatu kajian 

yang lebih mendalam melalui penelitian mengenai Pengembangan Perangkat 

Penilaian Praktikum Fisika Pada Laboratorium Virtual Berbantuan Phet Simulation. 

Metode  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembanagan yang dikenal dengan 

sebutan Research and Development (R&D) [13]. Model pengembangan perangkat 

penilaian laboratorium Fisika yang digunakan dengan model pengembangan 4D 

oleh Thiagarajan & Semmel dengan tahapan Define (perencanaan), Desain 

(Mendesain), development (mengembangkan) dan desimination (menyebarkan). 

Subjek yang dijadikan Uji Coba yaitu Mahasiswa Program Studi Tadris Fisika IAIN 

Kendari angkatan 2021. Data yang diperoleh berasal dari data primer dan data 

sekunder [14]. Data yang penulis kumpulkan berupa seperangkat instrumen yang 

terdiri atas pedoman wawancara, lembar observasi dan instrument utama adalah tes 

performance yang divalidasi oleh penilaian ahli yang terdiri dari Ahli Asesmen, 

Praktisi Pendidikan, Ahli Materi, dan Teman Sejawat. Instrumen performance ini 

sebagai rubrik penilaian yang dibuat untuk mendapatkan data tentang layak atau 

tidaknya produk yang dikembangkan dari aspek materi, aspek Konstruk (kelayakan 

isi), struktur kebahasaan/budaya, petunjuk penggunaan, dan visualisasi desain. 

Analisis data dan ujicoba pengembangan produk berdasarkan dari analisis kualitatif 

dan analisis kuantitatif [15]. Teknik Analisis Kualitatif digunakan untuk mengolah 

data yang diperoleh dari analisis kebutuhan, validasi para ahli, ujicoba produk serta 

ujicoba pemakaian berupa tanggapan, masukan, kritik dan saran yang digunakan 

untuk merevisi produk. Pengolahan data kualitatif diolah dengan menggunakan 

teknik diskriptif kualitatif yang diperoleh dari masukan dari praktisi. Data yang 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif berupa persentase hasil 

penilaian pakar dan analisis validitas dan realibilitas [16]. 

Hasil dan Pembahasan 

Produk yang dihasilkan berupa perangkat Instrumen Penilaian aktivitas Praktikum 

Laboratorium PhET Simulation dengan tampilan sebagai berikut: 

1) Deskripsi Produk Instrumen Penilaian  

Tampilan Produk Instrumen Aktvitas Praktikum 

Tampilan ini merupakan tampilan produk dari sampul dan instrumen penilaian 

aktvitas praktikum yang dikembangkan 
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(i)                                                                 (ii) 
Gambar 1 . Tampilan Produk (i) Sampul Instrumen (ii) Lembar instrument praktikum 

 

Instrumen ini terdiri dari sampul, lembar instrumen praktikum dan disertai rubrik 

penilaian. Untuk lembar instrumen praktikum terdiri dari 19 indikator yang diambil 

berdasarkan sintaks praktikum menggunakan PhET simulation. Berikut sajian 

indikator penilaiam aktvitas prakrtikum yaitu: (1) Kesiapan membuka Aplikasi PhET 

Simulation; (2) Ketepatan pemilihan toolbar PhET Simulation; (3) Ketepatan dalam 

mengoperasikan tool intro (pengantar) prosedur percobaan; (4) Ketepatan merangkai 

sesuai prosedur percobaan; (5) Ketelitian memanipulasi variabel yang diukur; (6) 

Ketepatan dalam menentukan alat ukur; (7) Ketepatan dalam mengoperasikan alat 

ukur; (8) Ketelitian dalam membaca hasil pengukuran; (9) Membuat tabulasi data 

percobaan; (10) Mengisi tabel pengamatan secara lengkap (Satuan dan Angka 

Penting); (11) Hasil pengamatan berisi data sesuai dengan percobaan; (12) Tabel data 

yang ditulis dengan rapi (13) Membagi tugas antar praktikan dalam 1 (satu) 

kelompok; (14) Keaktifan setiap anggota kelompok dalam pengambilan data; (15) 

Kesimpulan yang diambil sangat baik dan benar sesuai dengan hasil pengamatan; 

(16) Hubungan antara variabel sangat jelas dan dapat disajikan; (17) Membuat 

kesimpulan secara lengkap dengan grafik; (18) Menutup Aplikasi sesuai prosedur 

percobaan; dan (19) Menuliskan laporan sementara.  

 

Tampilan Instrumen Penilaian Laporan Praktikum 

Tampilan ini berisi desain awal instrumen penilaian aktivitas laporan praktikum 

yang dikembangkan. 
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Gambar 2. Tampilan Produk instrumen penilaian aktivitas penulisan laporan praktikum 

 

Untuk lembar instrumen penilaian aktivitas penulisan laporan praktikum terdiri dari 

13 indikator yang diambil berdasarkan item penulisan laporan praktikum 

menggunakan PhET simulation yaitu: (1) Membuat latar belakang; (2) membuat 

rumusan masalah; (3) Tujuan percobaan, (4) membat  kajian pustaka; (5) menuliskan 

Alat dan bahan; (6) menuliskan Prosedur kerja; (7) Membuat tabel hasil eksperimen; 

(8) membuat Analisis data; (9) Membuat grafik; (10) membuat pembahasan; (11) 

membuat kesimpulan; (12) membuat saran; dan (13) membuat daftar pustaka. 
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2) Hasil Pengembangan Produk 

Hasil validasi produk 

kriteria utama untuk menentukan dipakai atau tidaknya suatu perangkat media 

pembelajaran melalui hasil validasi oleh ahli. Hasil penilaian ahli menilai 

berdasarkan pada aspek materi, aspek konstruk dan aspek bahasa. Berikut  penilaian 

hasil validasi ahli dituangkan dalam bentuk tabel.  

Tabel 1. Hasil penilaian validasi ahli terhadap produk Instrumen penilaian 

praktikum dan penilaian penulisan laporan praktikum 

Aspek yang dinilai 
Penilaian Validator (%) 

Rata-Rata (%) 
I II 

Instrumen Aktivitas Praktikum 

Materi 80 90 85 

Konstruk  91,67 83,33 87,5 

Bahasa 93,75 93,75 93,75 

Instrumen Penulisan Laporan Praktikum 

Materi 80 85 82,5 

Konstruk  91,67 91,67 91,67 

Bahasa 93,75 81,25 87,5 

Tabel 1 merupakan hasil validasi penilaian ahli terhadap istrumen penilaian aktivitas 

praktikum yang dikembangkan diperoleh rata-rata penilaian validator untuk aspek 

materi dengan persentase 85%, aspek konstruk diperoleh nalai persentasi 87,5%, 

aspek bahasa sebesar 93,75, yang menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

praktikum ini layak untuk digunakan, hal ini didasarkan pada nilai rata-rata yang 

diperoleh lebih dari 75%. Sedangkan hasil validasi penilaian ahli terhadap instrumen 

penilaian penulisan laporan praktikum yang dikembangkan diperoleh rata-rata 

penilaian validator untuk aspek materi dengan persentase 82,5%, aspek konstruk 

diperoleh nalai persentasi 91,67%, aspek bahasa sebesar 87,5%. Jika dilihat perolehan 

rata-rata setiap aspek yang menunjukkan diatas  75% maka dapat dinyatakan 

instrumen tersebut valid, reliabel, dan layak digunakan sebagai media sesuai syarat 

reliabel[17].  

Berdasarkan hasil penilian validator diperoleh rekap hasil analisis validasi dan 

reliabilitas instrumen penilaian aktivitas praktikum sebagai berikut: 

Tabel 2.  Rekap hasil analisis validasi dan reliabilitas instrumen penilaian aktivitas 

praktikum dan penulisan laporan praktikum 

Instrumen Penilaian  
Nilai Kriteria  

Validitas Reliabilitas (%) Valid Reliabel 

Aktivitas praktikum 0,83 83,33 Valid Reliabel 
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Penulisan Laporan Praktikum 0,92 91,67 Valid Reliabel 

Dari hasil analisis tabel 2, menunjukkan bahwa untuk instrumen penilaian aktivitas 

praktikum diperoleh nilai validitasnya sebesar 0,83 dengan kategori valid dan nilai 

reliabilitasnya sebesar 83,33% dengan kategori reliable. Sedangkan untuk instrumen 

penilaian penulisan laporan praktikum dieroleh nilai validitasnya sebesar 0,92 

dengan kategori valid dan nilai reliabilitasnya sebesar 91,67% dengan kategori 

reliable dengan secara keseluruhan perangkat instrumen penilaian ini dinilai baik. 

Tabel 2 di atas menunjukan bahwa perangkat penilaian aktivitas praktikum dan 

instrumen penilaian penulisan laporan praktikum tersebut tergolong valid karena 

nilai validasi diperoleh di atas 0,75 sesuai dengan kriteria perangkat penilaian yang 

secara teoretis dinyatakan valid jika koefisien validitas isi tinggi yakni ≥75% [18]. 

Sedangkan perangkat penilaian aktivitas tersebut tergolong reliabel karena semua 

nilai reliabel untuk penilaian aktivitas adalah diatas  75%, sesuai dengan syarat 

reliabilitas [17]. Walaupun demikian  validator menyimpulkan bahwa perangkat 

tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil. Penilaian validator juga banyak 

disertai dengan saran secara tertulis. Berdasarkan saran dan komentar dari para 

validator, dilakukan revisi dan penyempurnaan terhadap Draft I 

3) Revisi Produk 

Berdasarkan saran, masukan, dan catatan dari validator, maka pengembang 

melakukan revisi dengan beberapa penyempurnaan dan perbaikan dari validator 

diantaranya (1) Format instrumennya tidak efisien untuk digunakan karena aspek 

yang dinilai terpisah dengan rubriknya; (2) Tabulasi data percobaan dituliskan 

dengan variabel yang jelas dan dilengkapi dengan satuannya; (3) Hindari 

penggunaan istilah yang dapat menimbulkan penafsiran ganda antara kata sangat 

dengan kurang. Saran, masukan, dan catatan dari validator kemudian dijadikan 

bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan media yang dikembangkan. 

Tabel 3. Saran dan Masukan Valitaor 

 Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Format 

instrumennya tidak 

efisien untuk 

digunakan karena 

aspek yang dinilai 

terpisah dengan 

rubriknya  

 

 

Antara aspek yang dinilai dan 

rubrik penilaiannya sudah 

disatukan 
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2 Membuat tabulasi 

data percobaan 

Tabulasi data percobaan 

dituliskan dengan variabel 

yang jelas dan dilengkapi 

dengan satuannya 

Tabulasi data hasil percobaan 

dituliskan dengan variabel 

yang jelas dan dilengkapi 

dengan satuannya 

Perangkat penilaian ini dirancang untuk mengukur pemahaman peserta didik 

terhadap konsep fisika yang diajarkan. Dengan memberikan soal berbasis 

laboratorium virtual, pengajar dapat menilai sejauh mana pesrta didik dapat 

menerapkan teori dalam praktik. Melalui perangkat penilaian ini, peserta menerima 

umpan balik langsung tentang kinerja mereka. Ini membantu peserta didik 

memahami kesalahan dan area yang perlu diperbaiki, mendorong pembelajaran 

yang lebih mendalam. Selain itu, Perangkat penilaian ini dapat dirancang untuk 

mengukur keterampilan praktis siswa dalam menggunakan laboratorium virtual. 

Hal ini termasuk kemampuan dalam merancang eksperimen, mengumpulkan data, 

dan menganalisis hasil.  

Kesimpulan 

Bentuk atau format perangkat penilaian praktikum fisika pada laboratorium virtual 

berbantuan PhET Simulation menggunakan model pengembangan perangkat 

penilaian 4-D yang dimodifikasi diperoleh perangkat penilaian meliputi instrumen 

penilaian kegiatan praktikum, dan instrumen penilaian penulisan laporan 

praktikum. Semua perangkat penilaian tersebut telah melalui tahap (1) validasi ahli, 

(2) revisi berdasarkan penilaian, saran, dan komentar validator, (3) revisi 

berdasarkan analisis data hasil uji coba secara empirik. Perangkat penilaian 

praktikum fisika berbasis PhET Simulation dinyatakan valid, reliabels yang baik dan 

layak digunakan, (4) Instrumen penilaian ini memiliki potensi besar untuk 

digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran fisika serta memungkinkan pendidik 

menilai lebih akurat terhadap pemahaman dan keterampilan peserta didik.  
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